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Polri telah menambah titik penyekatan 
selama PPKM Darurat. Kini, total pos 
penyekatan di seluruh Indonesia 998 
titik dari sebelumnya 651 titik.

P l i t l h b h titik k t
bayaran; teknologi informasi 
dan komunikasi; perhotelan 
non penanganan karantina 
Covid-19; serta industri orien-
tasi ekspor.

Kemudian, sektor kritikal 
yakni: energi, kesehatan, ke-
amanan, logistik dan transporta-
si, industri makanan, petrokimia, 
semen, objek vital nasional, pen-
anganan bencana, proyek strat-
egis nasional, konstruksi, utilitas 
dasar, dan industri pemenuhan 
pokok sehari-hari.

“Berpedoman pada In-
struksi Mendagri tentang 
PPKM Darurat, SE Satgas 
Covid-19, SE Menhub tentang 
PPKM Darurat dan keten-
tuan perjalanan dalam negeri,” 
ujarnya. Q lus

Menurut Sambodo, pe-
ningkatan mobilitas masyara-
kat saat PPKM darurat diber-
lakukan dapat dilihat dari hasil 
evaluasi Google Mobility, Facebook 
Mobility maupun dari inden 
cahaya malam.

Pada Minggu (10/7), penu-
runan mobilitas masyarakat 
hanya 20 persen dari hari 
sebelumnya yang mencapai 
30 persen.

“Ini ternyata di Jakarta 
kemarin mobilitasnya menin-
gkat. Padahal di PPKM ini 
penurunan mobilitasnya harus 
di atas 30 hingga 50 persen,” 
ucap Sambodo.

Sebelumnya, Direktorat 
Lalu Lintas Polda Metro Jaya 
melakukan penyekatan pada 
63 titik ruas jalan sepanjang 
PPKM darurat diberlaku-
kan. Dari 63 titik ruas jalan, 
28 di antaranya yang ada di 
batas kota dan jalan tol. Se-
dangkan 21 titik jalan yang 
rawan pelanggaran protokol 
kesehatan dan 14 pengendalian 
mobilitas yang diawasi dengan 
patroli.

Lokasi penyekatan kemu-
dian ditambah 12 titik hingga 
total mencapai 75 titik. Tiga di 
antaranya yakni di Jalan Fat-
mawati dan Jalan Antasari, Ja-
karta Selatan dan Jakarta Timur.

Tambah Pos Penyekatan
Polri telah menambah titik 

penyekatan selama Pember-
lakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Darurat 
di beberapa Pronvisi di Indo-

JAKARTA (IM) - Dirlan-
tas Polda Metro Jaya Kombes 
Sambodo Purnomo Yogo 
menyatakan, telah terjadi pen-
ingkatan mobilitas masyarakat 
di tengah pemberlakuan pem-
batasan kegiatan mayarakat 
(PPKM) darurat yang sudah 
berlangsung sepekan sejak 3 
Juli 2021 lalu.

“Jadi ada peningkatan mo-
bilitas di Jakarta walaupun 
pada masa PPKM darurat. Di 
awal (pemberlakuan PPKM 
Darurat) sempat bagus, di 
akhir-akhir meningkat,” ujar 
Sambodo kepada wartawan, 
Rabu (14/7).

nesia. Kini, total pos penyeka-
tan di seluruh Indonesia 998 
titik dari sebelumnya 651 titik.

“Ada 998 titik atau lokasi di 
jalur tol, non tol dan pelabuhan 
jalur Lampung, Jawa dan Bali,” 
kata Kabag Ops Korlantas Pol-
ri, Kombes Rudi Antariksawan 
saat dikonfirmasi, Jakarta, 
Rabu (14/7).

Titik penyekatan ditambah 
untuk mengantisipasi mobilitas 
masyarakat selama Hari Raya 
Idul Adha nanti. Kendaraan 
yang boleh melintas di titik-
titik penyekatan tersebut hany-
alah yang bergerak di sektor 
esensial dan kritikal.

Sektor esensial terdiri dari: 
keuangan dan perbankan; 
pasar modal; sistem pem-

Polisi Sebut Mobilitas Masyarakat Jakarta
dalam Sepekan PPKM Darurat Justru Meningkat

DEPOK (IM) - Polres 
Metro Depok menetapkan 
satu orang tersangka atas kasus 
dugaan pelanggaran proto-
kol kesehatan saat penerapan 
PPKM Darurat, di sarana 
olahraga dan rekreasi di Sawa-
ngan Golf, Kota Depok, Jawa 
Barat, .

Kasatreskrim Polres Metro 
Depok, AKBP Yogen Heroes 
Baruno, mengemukakan hal itu 
Rabu (14/7). Ia menyebutkan, 
hingga saat ini pihaknya baru 
menetapkan satu orang sebagai 
tersangka.

Sawangan Golf Depok Disegel Polisi
dan Satu Orang Ditetapkan Tersangka

“Sudah (ditetapkan ter-
sangka). Tunggal ya,” ujar 
Yogen kepada wartawan di 
Jakarta, Rabu (14/7).

Meski demikian, Yogen 
tak menjelaskan lebih lanjut 
terkait penetapan tersang-
ka. Sebelumnya, Sawangan 
Golf  disegel petugas pada 
Selasa pekan lalu. Diduga, 
tempat tersebut masih nekat 
beroperasi meskipun Pem-
berlakukan Pembatasan Ke-
giatan Masyarakat (PPKM) 
Darurat sudah diberlakukan 
sejak 3 Juli 2021. Q lus

PENUTUPAN RUAS JALAN FLYOVER PALUR
Pengendara melintas di samping jembatan Flyover Palur yang ditutup di 
Karanganyar, Jawa Tengah, Rabu (14/7). Polres Karanganyar  menutup 
total jalan layang atau fl yover yang menghubungkan Kota Solo dengan 
 Kabupaten Karanganyar tersebut untuk mengurangi mobilitas warga 
 selama Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
 Darurat. 

IDN/ANTARA

BEKASI (IM) - Polres 
Metro Bekasi masih mencari 
sopir truk yang menabrak pe-
lajar di Flyover Jalan RE Mar-
tadinata, Kecamatan Cikarang 
Utara, Kabupaten Bekasi pada 
Minggu 11 Juli 2021. Pelajar itu 
ditabrak lantaran menghadang 
sebuah truk demi membuat 
konten di media sosial tiktok.
Saat ini kondisinya kritis di 
rumah sakit.

 Kasatlantas Polres Metro 
Bekasi, AKBP Argo Wi-
yono mengatakan, saat ini 
pihaknya sedang melakukan 
pengejaran terhadap sopir 
truk. Sebab, sopir tersebut 
langsung pergi usai menabrak 
pelajar tersebut.

“Saat ini kami sedang 
melakukan penyelidikan ter-
hadap sopir truk itu. Dan 
bisa jadi tersangka kasus 
penabrakan korban,” katanya, 
Rabu (14/7).

Tidak hanya sopir, polisi 
juga bakal melakukan peme-
riksaan terhadap seorang 
pelajar yang tertabrak truk. 
Hanya saja, saat ini belum bisa 
dilakukan pemeriksaan karena 
korban masih menjalani pe-
rawatan di rumah sakit.

“Sekarang kondisi anak 
itu masih di rumah sakit, 
sehingga tidak bisa dimintai 
keterangan. Pastinya kami 
akan mengacu ke pasal 132 
UU 22,” ungkapnya.

Sela in i tu,  pihaknya 
berkordinasi dengan Kasat 
Reskrim juga akan menge-
jar pemilik akun-akun yang 
membuat konten karena 
berpotensi membahayakan 
orang lain. Seperti yang di-
lakukan oleh para pelajar 
tersebut pada saat disinyalir 
akan membuat konten terta-
brak truk. Sehingga mengaki-
batkan bahaya pada orang 
lain.

”Ada beberapa konten di 
instagram dan tik-tok yang 
memang tujuannya mem-
buat video seolah-olah ada 
adegan-adegan berbahaya,” 
ujarnya.

Nantinya, pemilik akun 
atau konten tersebut akan 
dikenakan pidana seperti UU 
ITE. Tapi untuk penegakan 
hukum, akan langsung di-
tangani langsung oleh Satuan 
Reskrim Polres Metro Bekasi.

Diberitakan sebelum-
nya, sebuah video puluhan 

remaja menghentikan truk 
di Fly Over Jalan Raya RE 
Martadinata, Kecamatan Ci-
karang Utara, Kabupaten 
Bekasi, mendadak viral di 
jagad media sosial. Peristiwa 
yang terjadi pada Minggu 11 
Juli, itu menjadi perbicangan 
dikalangan netizen maupun 
warga Bekasi dan sekitarnya.

Sebab, dalam video yang 
berdurasi 18 detik terse-
but mengakibatkan salah 
seorang remaja tertabrak. 
Dari informasi viral itu para 
remaja memberhentikan truk 
demi konten di media sosial. 
Dalam video itu, puluhan 
remaja yang awalnya berada 
ditrotoar jalanan tiba-tiba 
menghentikan laju truk se-
cara tiba-tiba.

Truk berwarna biru yang 
tengah melaju kencang lang-
sung menabrak salah satu 
remaja tersebut. Remaja itu 
terpental hingga terjatuh, dan 
beberapa kali terlindas ban 
truk. Remaja-remaja lainnya 
langsung membantu dan me-
nolongnya. Hingga saat ini, 
kondisi pelajar tersebut kritis 
dan harus dirawat di Rumah 
Sakit Cikarang Medika. Q lus

Polisi Cari Sopir Truk Penabrak
Pelajar Pembuat Konten Tiktok  

IDN/ANTARA

Polda Metro Serahkan Artis Cynthiara Alona,
Tersangka Kasus Prostitusi Anak ke Kejaksaan

TANGERANG (IM) 
- Figur publik sekaligus ter-
sangka kasus tindak pidana 
perlindungan anak, Cynthiara 
Alona, diserahkan polisi kepa-
da Kejaksaan Negeri (Kejari) 
Kota Tangerang, Rabu (14/7).

Alona sebelumnya ditang-
kap karena hotel miliknya dija-
dikan tempat praktik prostitusi 
yang melibatkan anak di bawah 
umur. Penangkapan dilakukan 
usai kepolisian menggerebek 
hotel milik Alona yang ber-
domisili di Larangan, Kota 
Tangerang, pada 16 Maret 
2021.

Ke pa l a  Ke j a r i  Ko ta 
Tangerang I Dewa Gede Wi-
rajana mengatakan, pihaknya 
menerima penyerahan ter-
sangka Alona dari Polda Metro 
Jaya. 

Selain Alona, kepolisian 
juga menyerahkan dua ter-
sangka lain ke Kejari Kota 
Tangerang. Dua tersangka itu, 
yakni DA selaku muncikari, 
dan AA selaku pengelola hotel.

 “Kami menerima pe-
nyerahan tersangka dan barang 
bukti perkara tindak pidana 
perlindungan anak atas nama 
tersangka, pertama CA, ke-
mudian yang kedua tersangka 
AA, dan yang ketiga tersangka 
DA,” papar Dewa kepada 
awak media, Rabu (14/7).

Selain menerima tiga ter-
sangka, Kejari Kota Tangerang 
juga menerima barang bukti 
berupa berkas-berkas hotel 
yang dijadikan tempat praktik 
prostitusi.

Kata Dewa, pihaknya se-
dang meneliti identitas Cyn-
thiara dan dua tersangka lain 
secara langsung di Kejari.

 “Sedang proses pene-

litian identitas dan barang 
bukti, penelitian administrasi,” 
ucapnya.

 Dewa menyebutkan, 
jajarannya akan secepatnya 
me nyerahkan berkas kasus 
Alona ke Pengadilan Negeri 
Tangerang usai proses pe-
nyerahan tersangka itu.

Ketiganya disangkakan 
Pasal 88 juncto Pasal 76 UU 
RI Nomor 17 Tahun 2016 
tentang Perlindungan Anak.

“Cynthiara sehat. Ketiga 
tersangka tersebut dalam ke-
adaan sehat,” tambah Dewa.

Sementara Kabid Humas 
Polda Metro Jaya Kombes 
Yusri Yunus sebelumnya me-
nyebutkan, Alona bekerja 
sama dengan muncikari terkait 
kasus praktik prostitusi itu.

“Para tersangka ini kerja 
sama, mulai dari muncikari, 
pengelola, hingga pemilik ho-
tel,” kata Yusri, Jumat (19/3) 
lalu.

Alona terlibat kasus terse-
but dengan motif  agar ho-
tel miliknya selalu ada tamu 
karena sebelumnya sepi akibat 
pandemi Covid-19.

“Pada masa Covid-19 ini 
memang dunia hotel cukup 
sepi. Ini yang dia (Cynthiara) 
lakukan dengan menerima 
(tamu) untuk melakukan per-
buatan cabul di hotelnya se-
hingga biaya operasional hotel 
tetap jalan,” kata Yusri.

Ada 15 perempuan di 
bawah umur yang terjaring 
dalam penggerebekan di hotel 
milik Cynthiara. Anak-anak itu 
dipekerjakan oleh muncikari 
DA. DA menawarkan para 
korban melalui media sosial 
Michat kepada pria hidung 
belang. Q lus

Polisi Sebut Pembuang Bayi
di Bekasi Berasal dari Garut

BEKASI (IM) - Polres 
Metro Bekasi Kota telah 
menangkap tersangka pem-
buang bayi di depan SMK 
Bina Mandiri, Jalan Bintara 
IX, Bintara, Bekasi Barat. 
Kanit Reskrim Polsek Bekasi 
Kota Iptu Arfa mengatakan, 
pelaku berasal dari Garut,dia 
berangkat ke Bekasi dengan 
menggunakan travel.

“Dari Garut, warga sana, 
berangkat dari Garut ke Beka-
si,” ujar Arfa saat dikonfi rmasi 
wartawan, Rabu  (14/7).

Ketika ditahan dan di-
periksa pihak kepolisian, 
wanita berinisial M (30) asal 
Garut ini tidak membawa 

kartu identitas.
Berdasarkan video yang 

beredar, terlihat seorang pria 
dan wanita di lokasi tersebut. 
Namun, ketika ditelusuri lebih 
lanjut, pria tersebut tidak ada 
hubungan dengan pelaku.

 “Kalau yang kemarin itu 
di video cuma sopir travel 
dan dia enggak tahu kalau ada 
isi jasad bayi. Dia cuma antar 
penumpang saja,” ujarnya.

Saat ini pelaku   diamankan 
di Polsek Bekasi Kota.

 “Masih di Polsek, (pelaku) 
masih linglung orangnya, ka yak 
kebingungan, gitu. Mungkin 
depresi ya, kami belum periksa 
secara medis,” ujar Arfa. Q lus

HIMBAUAN MAKAN DIBUNGKUS
Petugas memperlihatkan poster himbauan 
makan dibungkus yang akan  ditempelkan 
 di  warung-warung makan di Desa Tugurejo, 
 Kediri, Jawa Timur, Rabu (14/7).  Sejumlah 
 pemilik warung makan dihimbau untuk 
tidak melayani makan di tempat seiring 
 Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
 Masyarakat (PPKM) Darurat guna  menghindari 
penyebaran Covid-19. 

IDN/ANTARA

Satreskrim Polres Jaksel Tangkap
Komplotan  Pencuri dengan Modus Kopi Bius  

JAKARTA (IM) - Satuan 
Reserse Kriminal (Satreskrim) 
Polres Metro Jakarta Selatan 
menangkap dua pelaku pen-
curian dengan modus mem-
berikan minuman kopi yang 
dicampur obat bius.

“Kami menangkap para 
pelaku dalam kasus pencurian 
dengan pemberatan,” kata Ka-
polres Metro Jakarta Selatan, 
Komisaris Besar (Kombes) 
Azis Andriansyah di Jakarta, 
Rabu (14/7).

“Dua tersangka meru-
pakan residivis kasus pen-
curian kendaraan bermotor 
dan peng gelapan namun 
dengan modus yang berbeda. 
Mereka kemudian bertemu 
kembali pada Maret 2021 
untuk menjalankan aksinya 
hingga awal Juli 2021,” ujar 
Azis menambahkan.

Azis menyebut ada lima 
pelaku, dua otak dari kasus ini 
merupakan wanita berinisial 
M dan E.

“Keduanya ditangkap 
pada 6 Juli 2021 di kawasan 
Cempaka Putih,  Jakar ta , 
setelah polisi melakukan pe-
nyelidikan sejak Mei 2021,” 
tuturnya.

Azis menambahkan tiga 
tersangka lainnya adalah laki-
laki berinisial T, E dan M 
yang menjual barang hasil 
curian.

Adapun modus kedua otak 

pelaku kriminal itu yakni M 
mencari target korban me-
lalui pesan berbasis aplikasi 
MiChat dengan menggu-
nakan nama samaran. Ke-
mudian komunikasi intensif  
secara personal melalui ap-
likasi whatsapp.

Azis mengatakan dalam 
menjalankan aksinya M 
mengajak korban untuk 
berbisnis kopi dan iming-
iming kencan. 

Setelah komunikasi in-
tensif, pelaku M dibantu 
E kemudian bertemu di 
tempat tertentu biasanya di 
hotel atau losmen.

“Setelah bertemu di ka-
mar hotel, kemudian berbi-
cara sedikit dan ditawarkan 
kopi, ternyata kopi berisi 
obat bius,” ungkapnya.

Selain menangkap lima 
pelaku, polisi juga meny-
ita empat barang bukti 
berupa kendaraan bermo-
tor yakni dua mobil toyota 
avanza dan dua mobil bak 
terbuka.

Polis i  juga menyita 
sejumlah telepon seluler 
dan rambut palsu yang 
digunakan pelaku untuk 
mengelabuhi korban.

Para pelaku dijerat pasal 
363 KUHP terkait pencu-
rian dan pemberatan dengan 
ancaman hukuman tujuh 
tahun penjara. Q lus

Polres Tangsel Ungkap Sabu dalam Kemasan
Teh China, 2 Pengedar Lintas Provinsi Ditangkap

TANGSEL (IM) - Aparat 
Polres Tangerang Selatan 
menangkap dua pengedar 
narkoba lintas provinsi. Sabu 
seberat 3,1 kilogram dan ganja 
7,3 kilogram disita.

Kapolres Tangerang Se-
latan AKBP Iman Imanuddin 
menjelaskan, kedua tersangka 
ditangkap berawal dari in-
formasi dari masyarakat ada 
penyalahgunaan narkoba di 
kawasan Bintaro. 

Polisi kemudian melakukan 
pengembangan dan menang-
kap tersangka AK di sebuah 
tempat wilayah Kota Bekasi, 
Jawa Barat. Dari tersangka AK  
polisi mendapatkan barang 
bukti lebih dari 3 kilogram 
sabu.

“AK ditangkap di Bekasi. 
Dari AK disita 3.126 gram 
sabu,” ujar Iman dalam ket-
erangannya, Rabu (14/7).

Sabu tersebut, kata Iman, 
ditemukan di dalam kemasan 
teh china berwarna hijau dan 
siap diedarkan. 

Setelah AK, tim penyidik 
kembali menangkap rekan 
tersangka berisinial AS di Kota 
Bekasi.

Menurut Iman, petugas 
juga menemukan barang bukti 
ganja kering seberat 7,3 ki-
logram dari kediaman AS. 

Barang bukti itu dikemas 
ke dalam delapan paket dan 
diduga baru dikirimkan dari 
seorang bandar.

“Ada delapan paket nar-
kotika jenis ganja dengan 
total berat 7.391 gram,” 
kata Iman.

Ke p a d a  p e n y i d i k , 
kedua  tersangka mengaku 
mendapatkan narkoba jenis 
sabu dan ganja dari bandar 
berinisial GL alias JM di 
kawasan Rengasdengklok, 
Karawang.

“ D i d a p a t k a n  d a r i 
seorang bandar dengan 
inisial GL alias JM, sekarang 
masuk DPO (daftar penca-
rian orang),” ungkap Iman.

“Ini jaringan antar kota 
antar provinsi, dan bebera-
pa dikendalikan dari lapas 
juga,” katanya.

Iman meng a takan , 
k e d u a  t e r s a n g k a  s u -
dah mendekam di Polres 
Tangerang Selatan dan di-
jerat Pasal 112, 111, 114, 132 
Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 tentang Peny-
alahgunaan Narkotika.

“A n c a m a n  p i d a n a 
maksimalnya hukuman 
mat i  a tau  seumur h i -
dup dan atau 20 tahun,” 
pungkasnya. Q lus

PENUTUPAN RUAS JALAN 
FLYOVER PALUR

Pengendara melintas di  samping 
jembatan Flyover Palur yang 
 ditutup di  Karanganyar, Jawa 
Tengah, Rabu (14/7). Polres 
 Karanganyar menutup total 
 jalan layang atau flyover yang 
 menghubungkan Kota Solo 
 dengan Kabupaten  Karanganyar 
tersebut untuk  mengurangi 
m o b i l i t a s  w a r g a  s e l a m a 
 Pemberlakukan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
Darurat.
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